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Surah Maryam Ayat 1

kaf ha ya ‘ain sad

1. Kaf. Ha. Ya. ‘Ain. Shad.

'Lihat artikel Al-Mugatta'at (Huruf-Huruf Terpisah) dalam Al-Qur’an.

Surah Maryam Ayat 2
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zikru rahmati rabbika ‘abdahu zakariyya

2. SUATU KISAH tentang rahmat yang dianugerahkan Pemeliharamu kepada
hamba-Nya, Zakariya:

> Lit., “Suatu kisah tentang rahmat Pemeliharamu kepada ..", dan seterusnya. Menrut
keterangan Bibel, yang tidak bertentangan dengan Al-Quran, istri Zakariya (Elisabet)
adalah saudara sepupu Maryam, ibunda Nabi Isa a.s. (bdk. Bibel, Lukas 1: 36).

Surah Maryam Ayat 3

iz nada rabbahu nidaan khafiyya

3. Ketika dia menyeru Pemeliharanya dalam kerahasiaan hatinya,’



https://id.iqro.xyz/al-muqattaat/

* Lit., “dengan panggilan rahasia”.

Surah Maryam Ayat 4
il & ey GRT 215 ik Gl ety o el Gy ) &5 0

gala rabbi innT wahanal-‘azmu minnT wasyta'alar-ra’su syaibaw wa lam akum
bidu'a‘ika rabbi syaqiyya

4. dia berdoa, “Wahai, Pemeliharaku! Tulangku telah lemah dan kepalaku telah
berkilauan dengan uban. Namun, wahai Pemeliharaku, belum pernah doaku
kepada-Mu tidak dijawab.

* Lit., “tidak pernah aku kecewa dalam berdoa kepada-Mu’”.

Surah Maryam Ayat 5
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wa innT khiftul-mawaliya miw waraT wa kanatimra'ati ‘agiran fa hab IT mil ladungka
waliyya

5. “Kini lihatlah, aku takut terhadap [apa yang] keluargaku [akan lakukan]
sepeninggalku® karena istriku adalah seorang yang mandul. Maka, anugerahkanlah
kepadaku dari rahmat Engkau seorang pengganti

> Lit., “setelahku”. Jelas dia telah mengantisipasi bahwa kaum kerabatnya—yang
seperti dirinya sendiri merupakan pendeta-pendeta yang hidup mengabdi di
biara—akan terlalu lemah secara moral untuk memenuhi kewajiban mereka dengan
teguh dan penuh martabat (Al-Razi) dan, dengan demikian, mungkin tidak mampu
menjamin masa depan Maryam yang menjadi tanggung jawabnya (bdk. paragraf
pertama Surah Ali ‘Imran [3]: 37).
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Surah Maryam Ayat 6
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yariSunl wa yariSu min ali ya'quba waj'al-hu rabbi radiyya

6. yang akan menjadi ahli warisku dan juga ahli waris [kemuliaan] Keluarga Ya'qub;
dan jadikanlah dia, wahai Pemeliharaku, seorang yang Kau ridhai!”

Surah Maryam Ayat 7
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ya zakariyya inna nubasysyiruka bigulaminismuhu yahya lam naj'al lahu ming gablu
samiyya

7. [Kemudian, para malaikat menyerunya:] “Wahai, Zakariya! Kami membawa
kepadamu kabar gembira tentang [kelahiran] seorang putra yang akan diberi nama
Yahya. [Dan Allah berfirman,] ‘Belum pernah Kami memberikan nama ini kepada
seorang pun sebelum dia.”

s Lihat Surah Ali ‘Imran [3]; 39.

’ Lit., “tidak pernah sebelumnya Kami menjadikan manusia yang senama dengan
dia” Nama Yahya {John, Yohanes} berarti “dia akan hidup”, yakni, secara spiritual
akan hidup terus dan akan diingat selama-lamanya; dan fakta bahwa Allah sendiri
yang memilih nama ini untuknya adalah suatu ciri khas tersendiri, yang sama

dengan janiji llahi (kalimah, bdk. catatan no. 28 pada Surah Ali ‘Imran [3]: 39).

Surah Maryam Ayat 8
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gala rabbi anna yakunu IT gulamuw wa kanatimra'ati ‘agiraw wa qad balagtu
minal-kibari ‘itiyya

8. [Zakariya] menyeru, “Wahai, Pemeliharaku! Bagaimana aku akan memiliki putra,
padahal istriku adalah seorang yang mandul dan aku sudah benar-benar lemah
karena usia lanjut?”

Surah Maryam Ayat 9
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qala kazalik, gala rabbuka huwa ‘alayya hayyinuw wa gad khalagtuka ming gablu
wa lam taku syai'a

9. Menjawablah [para malaikat], “Demikianlah, [tetapi] Pemeliharamu berfirman, ‘Ini
mudah bagi-Ku—sebagaimana Aku telah menciptakan engkau dahulu dari
ketiadaan.”

° Lit., “ketika [atau ‘meskipun’] engkau belum ada sama sekali”. Dalam surah
ini—sebagaimana dalam Surah Ali Imran—penekanan terhadap kekuasaan Allah,
yang tidak terbatas, untuk menciptakan suatu rentetan sebab-akibat yang baru
merupakan suatu pendahuluan bagi kabar kelahiran Nabi Isa a.s. yang diungkapkan
dengan kalimat yang sangat mirip (lihat ayat 19 dan seterusnya).

Surah Maryam Ayat 10
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qala rabbij'al [T @yah, gala ayatuka alla tukalliman-nasa salasa layalin sawiyya
10. [Zakariya] berdoa, “Wahai, Pemeliharaku! Berikanlah aku suatu tanda!”

Berkata [para malaikat], “Tandamu adalah bahwa selama tiga malam penuh [dan
siang] engkau tidak akan bercakap-cakap dengan manusia.™



https://id.iqro.xyz/surat-al-imran/

* Lihat Surah Ali ‘Imran [3]: 41 dan catatannya (no. 29).

Surah Maryam Ayat 11
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fa kharaja ‘ala gaumihT minal-mihrabi fa auha ilaihim an sabbihu bukrataw wa
‘asyiyya

11. Kemudian, dia keluar dari mihrab menuju kaumnya dan memberitahukan kepada
mereka [dengan isyarat]: “Bertasbihlah memuji kemuliaan-Nya yang tiada batas
pada waktu pagi dan petang!”

Surah Maryam Ayat 12
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ya yahya khuzil-kitaba biqguwwah, wa atainahul-hukma sabiyya

12. [Dan, ketika anak itu telah lahir dan tumbuh dewasa,” dikatakan kepadanya,]
“Wahai, Yahya! Berpegang teguhlah kepada kitab Ilahi dengan [seluruh]
kekuatan[mu]!"—sebab, Kami telah menganugerahkan kepadanya hikmah selagi dia
masih kecil,

© Menurut Al-Razi, kalimat sisipan ini jelas tersirat karena ayat ini mengisyaratkan
bahwa pada waktu itu Yahya telah mencapai suatu usia ketika dia telah mampu
menerima dan memahami perintah Allah.

Surah Maryam Ayat 13

kn\
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wa hand@nam mil ladunna wa zakah, wa kéna taqgiyya
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13. demikian pula, dengan rahmat Kami, [pemberian] rasa kasih" dan kesucian; dan
dia [selalu] sadar akan Kami

" Lit., “rasa kasih dari Kami”—yakni, sebagai suatu anugerah khusus dari Allah.

Surah Maryam Ayat 14
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wa barram biwalidaihi wa lam yakun jabbaran ‘asiyya

14. dan penuh pengabdian kepada kedua orangtuanya; dan dia tidak pernah
sombong atau durhaka.

Surah Maryam Ayat 15
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wa salamun ‘alaihi yauma wulida wa yauma yamutu wa yauma yub’asu hayya

15. Karena itu, kedamaian [Allah] terlimpah atas dirinya pada hari dia dilahirkan, dan
pada hari dia diwafatkan, dan akan [terlimpah kepadanya] pada hari dia
dibangkitkan hidup [kembali].

Surah Maryam Ayat 16
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wazkur fil-kitabi maryam, izintabazat min ahliha makanan syarqiyya

16. DAN, INCATLAH Maryam melalui kitab Ilahi ini.” Lihatlah! Dia menjauhkan diri
dari keluarganya ke suatu tempat di timur




“ Lit., “di dalam kitab Ilahi”. Di dalam surah ini, sebagaimana juga di dalam Surah Ali
‘Imran, cerita kelahiran Nabi Yahya diikuti dengan cerita kelahiran Nabi Isa
a.s.—pertama, karena Nabi Yahya (yang dijuluki sebagai “Sang Pembaptis” di dalam
Bibel) diutus sebagai pendahulu Nabi Isa a.s., dan kedua, karena kelahiran kedua
nabi ini diberitakan dengan modus yang sama.

Surah Maryam Ayat 17
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fattakhazat min dunihim hijaba, fa arsalna ilaihd ruhana fa tamas$sala laha basyaran
sawiyya

17. dan mengasingkan dirinya dari mereka,” kemudian Kami utus kepadanya
malaikat pembawa wahyu Kami, yang menampakkan diri kepadanya dalam bentuk
manusia yang sempurna.”

* Tampaknya, untuk mencurahkan dirinya dalam doa dan tafakur tanpa gangguan.
Ada pun “suatu tempat di timur”, sebagaimana pendapat Ibn Katsir, mungkin berarti
suatu ruangan di sebelah timur biara, tempat Maryam dipersembahkan oleh ibunya
(bdk. Surah Ali ‘Imran [3]: 35-37).

“ Sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 71 dan Surah

An-Nahl [16], catatan no. 2, istilah ruh sering bermakna “ilham llahi”. Namun,
kadang-kadang, istilah ini juga digunakan untuk menunjuk medium yang dipakai
untuk menyampaikan wahyu tersebut kepada manusia pilihan Allah: dengan kata
lain, malaikat (atau kekuatan malaikati) pembawa wahyu. Karena—sebagaimana
yang tersirat dalam Surah Al-An'am [6]: 9—manusia tidak mampu melihat malaikat
dalam wujudnya yang asli, Allah menjadikan malaikat itu tampil di hadapan Maryam
“dalam bentuk manusia yang utuh’, yakni dalam bentuk yang dapat dilihat melalui
indranya. Menurut Al-Razi, penyebutan malaikat sebagai ruh mengindikasikan
bahwa makhluk jenis ini murni bersifat spiritual, tanpa unsur fisik sama sekali.

Surah Maryam Ayat 18
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galat innT a’'uzu bir-rahmani mingka ing kunta taqgiyya

18. Maryam berseru, “Sungguh, aku berlindung kepada Yang Maha Pengasih darimu!
[Janganlah mendekatiku] jika engkau sadar akan Dia!”

Surah Maryam Ayat 19
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gala innama ana rasulu rabbiki liahaba laki gulaman zakiyya

19. [Malaikat] menjawab, “Aku hanyalah utusan Pemeliharamu, [yang berfirman,]
‘Aku akan menganugerahkan kepadamu hadiah berupa putra yang diberkati dengan
kesucian.”

Surah Maryam Ayat 20
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qalat anna yakunu IT gulamuw wa lam yamsasnT basyaruw wa lam aku bagiyya

20. Berkatalah Maryam, “Bagaimana mungkin aku mempunyai seorang anak,
padahal tak seorang laki-laki pun pernah menyentuhku?—sebab, tidak pernah aku
menjadi seorang wanita pezina!”

Surah Maryam Ayat 21
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qala kazalik, gala rabbuki huwa ‘alayya hayyin, wa linaj'alaht ayatal lin-nasi wa
rahmatam minna, wa kana amram maqdiyya



21. [Malaikat] menjawab, “Demikianlah; [tetapi] Pemeliharamu berfirman, ‘Ini mudah
bagi-Ku;* dan [engkau akan mempunyai seorang putra,] agar Kami dapat
menjadikannya sebagai suatu perlambang bagi umat manusia dan sebagai suatu
rahmat dari Kami.”

Dan, itu adalah suatu hal yang sudah diputuskan [Allah]:

= Bdk. frasa yang identik dalam ayat 9, yang menceritakan pemberitaan kelahiran
Nabi Yahya a.s. kepada Nabi Zakariya a.s. Dalam dua kasus ini, implikasinya adalah
bahwa Allah mampu dan benar-benar menciptakan kejadian-kejadian yang sama
sekali tidak terduga atau bahkan yang tidak dapat dipahami sebelum hal itu
terwujud. Dalam hubungannya dengan berita tentang pemberian putra kepada
Maryam, Al-Quran menyatakan dalam Surah Ali ‘Imran [3]: 47 bahwa “manakala Dia
menetapkan untuk menjadikan sesuatu, Dia hanya mengatakan kepadanya,
‘Jadilah’—maka terjadilah ia”: tetapi, karena baik Al-Quran maupun hadis sahih tidak
pernah menceritakan apa pun kepada kita mengenai rantai sebab-akibat (asbab)
yang menjeleskan bagaimana firman Allah “Jadilah” itu terwujud dalam realitas,
semua spekulasi mengenai “bagaimana” sebenarnya kejadian ini terjadi berada di
luar lingkup penafsiran Al-Quran. (Namun, lihat juga catatan no. 87 pada Surah
Al-Anbiya’ [21]: 91.)

© Salah satu pengertian ayah adalah “tanda”, atau—seperti yang didefinisikan secara
panjang lebar oleh Raghib—"suatu perlambang” (bdk. Surah Al-Isra’ [17], catatan no.
2). Namun, istilah ini lebih sering digunakan Al-Quran dalam makna “pesan [llahi]™:
karena itu, penerapan istilah ini secara metonimia terhadap Nabi Isa a.s. bisa berarti
bahwa dia ditakdirkan untuk menjadi sarana pembawa pesan Allah kepada
manusia—yakni, seorang nabi—dan, dengan demikian, menjadi suatu perlambang
rahmat Allah. Adapun mengenai kalimat “engkau akan mempunyai seorang putra’,
yang saya sisipkan di antara dua kurung siku, didasarkan pada pernyataan yang
tersirat dalam frasa berikutnya yang dimulai dengan “/i" (agar) (Al-Zamakhsyari dan
Al -Razi).

Surah Maryam Ayat 22
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fa hamalat-hu fantabazat bihi makanang qgasiyya
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22. dan ketika Maryam mengandung, kemudian dia menyisihkan diri dengan
kandungannya itu ke tempat yang jauh.

Surah Maryam Ayat 23
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fa aja’ahal-makhadu ila jiz'in-nakhlah, galat ya laitanT mittu gabla haza wa kuntu
nas-yam mansiyya

23. Maka, [ketika] rasa sakit karena melahirkan mendorongnya pada pangkal pohon
kurma,” Maryam berseru, “Oh, seandainya aku mati sebelum ini dan menjadi
sesuatu yang dilupakan, sama sekali dilupakan!”

" Yakni, memaksa dia bersandar pada pohon tersebut untuk menahan tubuhnya:
jadi, menekankan sifat alami dan normal dari peristiwa melahirkan anak,
yang—sebagaimana dirasakan semua perempuan—diiringi dengan rasa sakit
melahirkan yang sangat hebat.

Surah Maryam Ayat 24
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fa nadaha min tahtiha alla tahzant gad ja'ala rabbuki tahtaki sariyya

24. Kemudian, [sebuah suara] memanggilnya dari bawah [pohon kurma]® itu,
“Janganlah bersedih! Pemeliharamu telah menjadikan anak sungai [mengalir] di
bawahmu;

© Atau: “dari bawahnya {Maryam}”. Namun, Qatadah (sebagaimana dikutip oleh
Al-Zamakhsyari) menafsirkannya “dari bawah pohon kurma itu”.




Surah Maryam Ayat 25
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wa huzzl ilaiki bijiz'in-nakhlati tusaqgit ‘alaiki rutaban janiyya

25. dan goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu: ia akan menggugurkan
buah kurma yang segar dan masak kepadamu.

Surah Maryam Ayat 26
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fa kulT wasyrabl wa garrT “aind, fa imma tarayinna minal-basyari ahadan fa qult inni
nazartu lir-rahmani sauman fa lan ukallimal-yauma insiyya

26. Maka, makan dan minumlah, dan biarkanlah matamu bersinar bahagia! Dan, jika
engkau melihat manusia, sampaikanlah” ini kepadanya: ‘Perhatikanlah, aku telah
bernazar kepada Yang Maha Pengasih untuk tidak berbicara; karena itu, aku tidak
boleh berbicara dengan seorang manusia pun pada hari ini.”»

© Lit., “katakanlah”—tetapi, karena terjemahan harfiah ini bertentangan secara
maknawi dengan kalimat berikutnya, “katakanlah” di sini menyiratkan suatu
komunikasi dengan isyarat.

* Dalam pengertian yang utama, istilah shaum berarti “puasa” atau “menahan
nafsu/diri”; dalam konteks ini sama artinya dengan shamt (“tidak berbicara”);
kenyataannya, sebagaimana dijelaskan Al-Zamakhsyari, istilah shamt ini konon
tercantum dalam mushaf Al-Quran milik ‘Abd Allah ibn Mas'ud (mungkin sebagai
catatan pinggir untuk penjelasan).

Surah Maryam Ayat 27
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fa atat bihl gaumaha tahmiluh, galu ya maryamu lagad ji'ti syai‘an fariyya

27. Dan, akhirnya Maryam kembali kepada kaumnya dengan menggendong anak
itu.”

Mereka berkata, “Wahai, Maryam! Engkau benar-benar telah melakukan sesuatu
yang sangat menghebohkan!

7 Lit., “dia {Maryam} datang dengannya kepada kaumnya, dengan menggendongnya
{Isa}”.

Surah Maryam Ayat 28
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ya ukhta haruna ma kéna abukimraa sau'iw wa ma kanat ummuki bagiyya

28. Wahai, saudara perempuan Harun!” Ayahmu bukanlah seorang yang jahat dan
ibumu bukanlah perempuan murahan!”

2 Dalam bahasa Semit kuno, nama seseorang sering dihubungkan dengan leluhur
yang termasyhur atau pendiri garis kesukuan. Jadi, misalnya, seseorang dari suku
Banu Tamim kadang-kadang dipanggil “anak Tamim” atau “saudara Tamim”. Karena
Maryam merupakan keturunan golongan rahib, yakni keturunan Nabi Harun a.s.,
saudara Nabi Musa a.s., Maryam dipanggil sebagai “saudara Harun” (seperti saudara
sepupunya, Elisabet, istri Zakariya, yang disebutkan di dalam Bibel, Lukas 1: 5,
sebagai salah seorang dari “anak perempuan Harun”).

Surah Maryam Ayat 29
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fa asyarat ilath, qalu kaifa nukallimu mang kana fil-mahdi sabiyya
29. Kemudian, Maryam menunjuk putranya.

Mereka berseru, “Bagaimana kami dapat berbicara dengan anak kecil [yang masih]
dalam buaian?”

Surah Maryam Ayat 30
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gala innT ‘abdullah, ataniyal-kitaba wa ja’alant nabiyya

30. [Namun,] anak itu berkata,” “Perhatikanlah, aku adalah hamba Allah. Dia
memberiku wahyu dan menjadikanku seorang nabi,*

» Meskipun Al-Quran menyebutkan dalam Surah Ali ‘Imran [3]: 46 bahwa Nabi Isa
a.s. “berbicara kepada manusia [ketika masih] dalam buaiannya”—yakni, akan
dikaruniai hikmah sejak kecil—ayat 30-33 ini tampaknya diungkapkan dalam gaya
bahasa figuratif yang—untuk memberikan penekanan—memproyeksikan peristiwa
yang akan terjadi dengan meoggunakan verba bentuk lampau untuk
menggambarkan sesuatu yang akan menjadi kenyataan pada masa depan. (Lihat
juga catatan benkut.)

* Karena seseorang tidak mungkin mendapat wahyu llahi dan menjadi

nabi sebelum mencapai kedewasaan intelektual dan pengalaman sepenuhnya,
‘Ikrimah dan Al-Dhahhak—sebagaimana dikutip Al-Thabari—menafsirkan frasa ini
dengan pengertian “Allah telah menetapkan (gadha) bahwa Dia akan memberikan
wahyu kepadaku ...” dan seterusnya. Jadi, mereka memandang hal di atas sebagai
suatu rujukan terhadap masa yang akan datang. Al-Thabari sendiri memberikan
penafsiran yang sama pada ayat berikutnya sehingga penafsirannya menjadi: “Dia
telah menetapkan bahwa Dia akan memerintahkan kepadaku shalat dan derma’”.
Namun, keseluruhan rangkaian ayat ini (ayat 30-33) bisa juga dipahami sebagai
diucapkan Nabi Isa a.s. jauh sesudah hal itu—yakni, setelah beliau mencapai
kedewasaan dan benar-benar sudah mendapatkan amanat misi kenabian: dengan
kata lain, bagian ini bisa dipahami sebagai suatu gambaran antisipatif mengenai
prinsip-prinsip moral dan etika yang memandu kehidupan Nabi Isa a.s. ketika
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dewasa dan, khususnya, mengenai kesadaran yang mendalam bahwa dirinya
hanyalah “seorang hamba Allah”.

Surah Maryam Ayat 31
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wa ja'alanT mubarakan aina ma kuntu wa ausanT bis-salati waz-zakati ma dumtu
hayya

31. dan menjadikanku seorang yang diberkati di mana pun aku berada; dan Dia
memerintahkan kepadaku shalat dan derma selama aku hidup,

Surah Maryam Ayat 32
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wa barram biwalidatl wa lam yaj'alnT jabbaran syaqiyya

32. dan [telah memberkatiku dengan] pengabdian kepada ibuku; dan Dia tidak
menjadikanku seorang yang sombong atau tercabut dari rahmat.

Surah Maryam Ayat 33
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was-salamu ‘alayya yauma wulittu wa yauma amutu wa yauma ub’asu hayya

33. “Karena itu, kedamaian dilimpahkan kepadaku pada hari aku dilahirkan, dan
[akan dilimpahkan kepadaku] pada hari aku diwafatkan, serta pada hari ketika aku
akan dibangkitkan hidup [kembali]!”




Surah Maryam Ayat 34
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34. DEMIKIANLAH, dalam kata-kata yang benar, Isa putra Maryam, yang hakikatnya
diperbantahkan mereka dengan sengit.”

» Lit., “yang mereka ragukan “atau” yang mereka perselisihkan (dengan sia-sia]™:
suatu pernyataan yang mengingatkan banyaknya perbedaan pandangan mengenai
hakikat Nabi Isa a.s. dan kejadiannya, mulai dari pernyataan orang-orang Yahudi
yang menghina dia sebagai “nabi palsu” dan anak zina (bdk. Surah An-Nisa’ [4]: 156)
hingga kepercayaan orang Kristen bahwa beliau adalah “anak Allah” dan, karena itu,
merupakan inkarnasi Allah. Sehubungan dengan ini, lihat juga Surah Ali ‘Imran [3]:
59 dan catatannya, no. 47.

Surah Maryam Ayat 35
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ma kana lillahi ay yattakhiza miw waladin sub-hanah, iza gada amran fa innama
yaqulu lahu kun fa yakun

35. Tidak mungkin Allah mengambil bagi diri-Nya sendiri seorang anak: Maha Tak
Terhingga Dia dalam kemuliaan-Nya!* Manakala Dia menetapkan untuk menjadikan
sesuatu, Dia hanya mengatakan kepadanya, “Jadilah”—maka terjadilah ia!

» Lihat catatan no. 96 pada Surah Al-Bagarah [2]: 116.

Surah Maryam Ayat 36
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wa innallaha rabbT wa rabbukum fa’buduh, hdza siratum mustagim

36. Dan [demikianlah, Isa selalu berkatal: “Sungguh, Allah adalah Pemeliharaku dan
juga Pemeliharamu; maka, sembahlah Dia [sajal: inilah [satu-satunya] jalan yang
lurus.”

7 Bdk. Surah Ali ‘Imran [3];: 51 dan Surah Az-Zukhruf [43]: 64.

Surah Maryam Ayat 37
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fakhtalafal-ahzabu mim bainihim, fa wailul lillazina kafaru mim masy-hadi yaumin
‘azlm

37. Namun, berbagai golongan [yang mengikuti Bibel] berselisih di antara mereka
sendiri [tentang hakikat Isa]!*

Maka, celakalah semua yang mengingkari kebenaran ketika Hari yang dahsyat itu
muncul!”

» Yakni, atau sama sekali menolaknya (seperti yang dilakukan orang-orang Yahudi),
atau justru menuhankannya (seperti dalam kasus orang-orang Kristen).

» Lit., “dari terwujudnya (masyhad) suatu Hari yang dahsyat”, yakni, Hari
Pengadilan.

Surah Maryam Ayat 38
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asmi’ bihim wa absir yauma yatunana lakiniz-zalimunal-yauma fT dalalim mubin
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38. Alangkah jelasnya mereka mendengar dan melihat [kebenaran] pada Hari ketika
mereka datang di hadapan Kami!

Namun, pada hari ini, orang-orang zalim itu jelas tersesat dalam kesalahan:

Surah Maryam Ayat 39
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wa anzir-hum yaumal-hasrati iz qudiyal-amr, wa hum fT gaflatiw wa hum la
yu minun

39. karena itu, berilah mereka peringatan [akan datangnya] Hari Penyesalan, ketika
segala sesuatu akan diputuskan—sebab, mereka masih lalai dan tidak beriman
[kepadanyal.

Surah Maryam Ayat 40
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inna nahnu narisul-arda wa man ‘alaiha wa ilaina yurja’'un

40. Perhatikanlah, Kami sajalah yang akan tetap ada setelah bumi dan semua yang
hidup di atasnya mati,” dan [ketika] semua akan dikembalikan kepada Kami.

© Lit., “Kami sajalah yang akan mewarisi bumi beserta siapa pun yang ada di
atasnya”. Untuk penjelasan mengenai konsep “pewarisan” yang digunakan secara
metaforis ini, lihat Surah Al-Hijr [15], catatan no. 22.

Surah Maryam Ayat 41
35 ke 58 4% s i) D 3 2835
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wazkur fil-kitabi ibrahim, innahu kana siddigan nabiyya

41. DAN, INGATLAH, melalui kitab llahi ini, Ibrahim.* Perhatikanlah, dia adalah
seorang yang benar [lagi] seorang nabi

* Penyebutan Nabi Ibrahim serta seruannya yang sia-sia terhadap ayahnya agar
mengakui keesaan dan keunikan Allah, dalam aspek yang sama, berkaitan dengan
pembahasan sebelumnya tentang hakikat Nabi Isa a.s. sebagai manusia biasa dan
semata-mata seorang hamba Allah Yang Maha Esa.

Surah Maryam Ayat 42
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42. ketika dia berkata [demikian] kepada bapaknya: “Wahai, Bapakku! Mengapa
engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak
memberi manfaat apa pun kepadamu?

Surah Maryam Ayat 43
G st Uhl o AT a8 @i 2 L el e pla 3 )l
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43. “Wahai, Bapakku! Perhatikanlah, sungguh telah datang kepadaku [cahayal
pengetahuan yang belum pernah datang kepadamu:* maka ikutilah aku, aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang sempurna.

 Yakni, suatu pengertian mengenai eksistensi dan keunikan Allah melalui wawasan
intelektual (intellectual insight) (bdk. Surah Al-An'am [6]: 74-82).



https://id.iqro.xyz/surat-al-anam/#surah-alanam-ayat-74

Surah Maryam Ayat 44
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ya abati |a ta’budisy-syaitan, innasy-syaitana kana lir-rahmani ‘asiyya

44. “Wabhai, Bapakku! Janganlah engkau menyembah setan—sebab, sungguh, setan
itu membangkang kepada Yang Maha Pengasih!*

» Dalam ayat ini, kemustahilan yang inheren dalam tindakan menyifatkan nilai-nilai
llahi kepada sesuatu atau seseorang selain Allah, secara tersirat, dinyatakan sama
artinya dengan “menyembah” sikap “tidak mau menggunakan akal” dan tidak
bersyukur” yang dilambangkan dengan tindakan setan yang membangkang
penciptanya. Sehubungan dengan hal ini, harus diperhatikan bahwa

istilah syaithan berasal dari verba syathana yang berarti “dia telah [atau ‘'menjadi’]
jauh [dari kebenaran]” (Lisan Al-"Arab, Taj Al-'Arus). Karena itu, Al-Quran
menggambarkan bahwa setiap dorongan batin yang secara inheren mengingkari
kebenaran, nalar, dan moral, sebagai “bersifat seperti setan”, dan setiap tindakan
sadar untuk tunduk kepada pengaruh setani semacam itu dianggap sebagai suatu
tindakan “menyembah setan”.

Surah Maryam Ayat 45
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ya abati innT akhafu ay yamassaka ‘azdbum minar-rahmani fa takuna lisy-syaitani
waliyya

45. Wahai, Bapakku! Aku khawatir kalau-kalau engkau ditimpa hukuman dari Yang
Maha Pengasih, dan kemudian engkau akan menjadi [sadar bahwa selama ini
engkau] dekat dengan setan!™*

* Menurut Al-Zamakhsyari dan Al-Razi, konstruksi klausa ini (yang dimulai dengan
“Ii" [sehinggal) dimaksudkan untuk menggambarkan bahwa kesadaran yang



terlambat pada Hari Kiamat—bahwa seseorang “dekat dengan setan”—adalah
konsekuensi yang paling mengerikan dari perbuatan dosa yang disengaja.

Surah Maryam Ayat 46
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gala a ragibun anta ‘an alihatl ya ibrahim, la’il lam tantahi la’arjumannaka wahjurni
maliyya

46. Dia menjawab, “Apakah engkau membenci tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim?
Sunggubh, jika engkau tidak berhenti, aku pasti akan membuatmu dirajam hingga
mati! Sekarang, tinggalkanlah aku selama-lamanya!”

Surah Maryam Ayat 47
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qala salamun ‘alatk, sa’astagfiru laka rabbr, innahu kana bt hafiyya

47. [Ibrahim] menjawab, “Kedamaian semoga dilimpahkan kepadamu! Aku akan
memohon Pemeliharaku untuk mengampunimu: sebab, perhatikanlah, Dia
senantiasa sangat baik kepadaku.

Surah Maryam Ayat 48
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wa a'tazilukum wa ma tad’'una min dunillahi wa ad’u rabbr ‘asa alla akuna bidu'a’i
rabbT syaqiyya

48. Namun, aku akan menarik diri dari kalian semuanya dan dari apa yang kalian
seru selain Allah, dan akan menyeru Pemeliharaku [sajal: boleh jadi, doaku
[untukmu] dijawab Pemeliharaku.



* Lit., “bahwa aku tidak akan kecewa dalam berdoa kepada Pemeliharaku”

Surah Maryam Ayat 49
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fa lamma’tazalahum wa ma ya’buduna min dunillahi wahabna lahd is-haga wa

ya'qub, wa kullan ja'alna nabiyya

49. Dan, setelah Ibrahim menarik diri dari mereka dan dari semua yang mereka
sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishag dan Ya'qub, dan
menjadikan mereka masing-masing sebagai nabi;

Surah Maryam Ayat 50
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wa wahabna lahum mir rahmatind wa ja’alna lahum lisana sidqin ‘aliyya

50. dan Kami anugerahkan kepada mereka [bermacam-macam] pemberian dari
rahmat Kami, dan memberikan kepada mereka kekuatan yang tinggi untuk
menyampaikan kebenaran [kepada orang lain].”

* Lit., “suatu bahasa kebenaran yang tinggi” atau “kejujuran”—istilah lisan (“bahasa”
atau “lidah”) di sini digunakan secara metonimia untuk apa saja yang diucapkan
oleh lidah (Al-Zamakhsyari). Penafsiran lainnya dari frasa ini yang dikemukakan
banyak mufasir adalah “menjadikan mereka sangat masyhur dalam hal kebearan”
atau “kejujuran’, atau singkatnya “sangat termasyhur”.

Surah Maryam Ayat 51
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wazkur fil-kitabi musa innahu kana mukhlasaw wa kana rasulan nabiyya

51. DAN, INGATLAH, melalui kitab Ilahi ini, Musa. Perhatikanlah, dia adalah seorang
yang dipilih dan seorang rasul [Allah] dan nabi.”

7 Dalam konteks ini, penyebutan Nabi Musa a.s., dan nabi-nabi lainnya, menguatkan
pernyataan bahwa mereka semua—sebagaimana Nabi Isa a.s.—adalah
hamba-hamba Allah belaka, yang telah mendapatkan wahyu dari-Nya untuk
disampaikan kepada manusia (bdk. ayat 30). Mengenai perbedaan antara istilah
“nabi” (nabi, prophet) dan “rasul” (rasul, apostle) , lihatlah kalimat pembuka

pada Surah Al-Hajj [22]: 52 dan catatannya, no. 65.

Surah Maryam Ayat 52
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wa nadainahu min janibit-turil-aimani wa garrabnahu najiyya

52. Dan, [ingatlah bagaimana] Kami memanggilnya dari sebelah kanan lereng
Gunung Sinai* dan mendekatkannya [kepada Kami] dalam keakraban mistik,

* Yakni, dari arah kanan tempat Nabi Musa a.s. berdiri ketika dia menghadap
Gunung Sinai (Al-Thabari). Namun, kemungkinan besar istilah “sisi kanan” di
sini—sebagaimana juga pada ayat lainnya dalam Al-Quran—mempunyai konotasi
abstrak yang artinya adalah “keadaan diberkahi” (bdk. catatan no. 25 pada Surah
Al-Muddassir [74]: 39). Untuk keterangan lebih lengkap mengenai panggilan Allah
kepada Musa untuk menjadi nabi, lihat Surah TaHa [20]: 9 dan ayat-ayat seterusnya.

Surah Maryam Ayat 53
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wa wahabna lahu mir rahmatina akhahu haruna nabiyya

53. dan [bagaimana] melalui rahmat Kami, telah Kami anugerahkan kepadanya
Harun, saudaranya, menjadi seorang nabi [bersamanyal.

Surah Maryam Ayat 54
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wazkur fil-kitabi isma'Tla innahu kana sadiqal-wa'di wa kana rasulan nabiyya

54. DAN, INGATLAH, melalui kitab Ilahi ini, Isma’il.* Perhatikanlah, dia adalah
seorang yang selalu benar memegang janjinya, seorang rasul [Allah] dan nabi,

* Setelah penyebutan Nabi Musa a.s., yang merupakan keturunan Nabi lbrahim a.s.
melalui Nabi Ishaq a.s., kita diingatkan mengenai Nabi Isma'il a.s. yang merupakan
anak pertama Nabi Ibrahim a.s. dan yang menjadi nenek moyang kelompok
suku-suku Arab bagian “utara” Dengan demikian, kita juga diingatkan kepada Nabi
Muhammad Saw., yang merupakan keturunan Nabi Isma’il a.s. melalui garis
langsung dari suku Quraisy.

Surah Maryam Ayat 55
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wa kana ya'muru ahlahu bis-salati waz-zakati wa kana ‘inda rabbiht mardiyya

55. yang memerintahkan shalat dan derma® kepada kaumnya, dan mendapatkan
ridha dalam pandangan Pemeliharanya.

© Boleh jadi, ini mungkin berarti bahwa Nabi Isma'’il a.s. adalah nabi pertama yang
menetapkan shalat dan sedekah sebagai bentuk-bentuk ibadah yang wayjib.




Surah Maryam Ayat 56
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wazkur fil-kitabi idrisa innahu kéna siddigan nabiyya

56. DAN, INGATLAH, melalui kitab Ilahi ini, Idris.” Perhatikanlah, dia adalah seorang
yang benar dan seorang nabi,

“ Mayoritas mufasir klasik menyamakan Nabi Idris a.s.—yang di dalam Al-Quran
disebutkan sekali lagi pada Surah Al-Anbiya’ [21]: 85—dengan Henokh yang
disebutkan di dalam Bibel (Kejadian 5: 18-19 dan 21-24). Namun, mereka tidak
mampu mengemukakan satu riwayat pun untuk membuktikan penyamaan yang
hanya bersifat terkaan ini. Beberapa mufasir Al-Quran modern menganggap bahwa
nama Idris mungkin merupakan bentuk Arabisasi dari Osiris (yang merupakan versi
bahasa Yunani kuno dari nama orang Mesir As-ar atau Us-ar), yang menurut cerita
merupakan seorang raja yang bijaksana dan/atau nabi yang akhirnya dipertuhankan
oleh orang Mesir (bdk. Maraghi [XVI, 64] dan Sayyid Quthb, Fi Zhilal Al-Quran,
Kairo, t.t., [XVI, 44]); tetapi asumsi ini terlalu dibuat-buat sehingga tidak perlu
dipertimbangkan dengan serius. Akhirnya, beberapa mufasir Al-Quran yang paling
awal (‘Abd Allah ibn Mas'ud, Qatadah, ‘lkrimah, dan Al-Dhahhak) mengemukakan
pendapat yang—menurut pikiran saya—lebih masuk akal, yakni bahwa Idris adalah
nama lain dari llyas atau Elia, menurut Bibel (mengenai siapa llyas ini, lihat catatan
no. 48 pada Surah As-Saffat [37]: 123).

Surah Maryam Ayat 57

wa rafa'’nahu makanan ‘aliyya

57. yang Kami muliakan ke martabat yang tinggi.”



https://id.iqro.xyz/surat-al-anbiya/#surah-alanbiya-ayat-85
https://id.iqro.xyz/surah-as-saffat/#surah-assaffat-ayat-123
https://id.iqro.xyz/surah-as-saffat/#surah-assaffat-ayat-123

“ Mengenai terjemahan saya atas kata rafa’nahu menjadi “yang Kami muliakan’,

lihat Surah Ali ‘Imran [3]: 55 dan An-Nisa’ [4]: 158 (beserta catatan no. 172). Pada

kedua ayat itu, kata yang sama digunakan untuk merujuk pada Nabi Isa a.s.

Surah Maryam Ayat 58
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hadaina wajtabaing, iza tutla ‘alaihim ayatur-rahmani kharru sujjadaw wa bukiyya

58. MEREKA INI adalah sebagian dari nabi yang telah diberi nikmat oleh
Allah—[nabi-nabi] dari keturunan Adam dan dari orang-orang yang Kami angkut
[dalam perahu] bersama Nuh, dan dari keturunan lbrahim dan Israil:* dan [mereka
ini semuanya] termasuk orang-orang yang telah Kami tunjuki dan pilih; [dan] setiap
kali disampaikan ayat-ayat Yang Maha Pengasih kepada mereka, mereka
menyungkurkan diri [di hadapan-Nya] dengan bersujud dan menangis.*

* Sementara para nabi Ibrani, yang garis keturunannya berakhir pada Nabi Isa a.s.,
merupakan keturunan Nabi Ibrahim a.s. melalui Nabi Ishaq a.s. dan Israil (Nabi
Ya'qub a.s.), Nabi Muhammad Saw. adalah keturunan Nabi Ibrahim a.s. melalui
putranya yang pertama, yakni Nabi Isma’il a.s.

“Yakni, semua nabi itu menyadari bahwa mereka tidak lebih dari manusia biasa dan
hamba-hamba sederhana Allah. (Lihat juga Surah As-Sajdah [32]: 15.)

Surah Maryam Ayat 59
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fa khalafa mim ba’dihim khalfun ada’'us-salata wattaba'usy-syahawati fa saufa
yalgauna gayya

59. Namun, mereka digantikan oleh generasi [orang-orang| yang menyia-nyiakan
seluruh [perhatian tentang] shalat dan [hanya] memperturutkan syahwatnya; dan
mereka kelak akan menemui kekecewaan yang amat besar.”

* Yakni, pada hari kemudian, mereka akan menyadari sepenuhnya ketertipuan-diri
yang mengantarkan mereka pada kebinasaan spiritual.

Surah Maryam Ayat 60
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yuzlamuna syai'a

60. Namun, orang-orang yang bertobat dan meraih keimanan dan beramal saleh
akan dikecualikan: sebab, merekalah yang akan masuk surga dan tidak akan
dirugikan sedikit pun:*

* Yakni, tidak saja pahala mereka tidak akan dikurangi, sekecil apa pun perbuatan
baik yang mereka lakukan, tetapi anugerah yang diberikan akan jauh melampaui

pahala mereka yang sebenarnya (bdk. Surah An-Nisa’ [4]: 40).

Surah Maryam Ayat 61
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jannati ‘adninillatt wa'adar-rahmanu ‘ibadahu bil-gatb, innahu kdna wa'duhu
ma tiyya
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61. [bagi merekalah] taman-taman kebahagiaan abadi yang telah dijanjikan Yang
Maha Pengasih kepada hamba-hamba-Nya, dalam dunia yang berada di luar
jangkauan persepsi manusia:” [dan] sungguh, janji-Nya itu pasti selalu ditepati!

 Parafrasa yang panjang dari ungkapan bi al-ghaib ini, menurut saya, merupakan
penafsiran yang paling mendekati terhadap gagasan yang dikandung oleh ungkapan
tersebut: yakni, adanya suatu realitas yang tidak dapat dibayangkan oleh manusia
dalam kaitannya dengan pengalaman keduniawiannya sehingga hanya dapat
ditunjukkan secara tidak langsung melalui ungkapan alegoris. (Lihat juga klausa
pertama dari Surah Al-Bagarah [2]: 3 dan catatannya [no. 3].)

Surah Maryam Ayat 62
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la yasma’una fiha lagwan illa salama, wa lahum rizquhum fiha bukrataw wa
‘asyiyya

62. Di sana, mereka tidak akan mendengar perkataan yang tak berguna—kecuali
[berita] kesejahteraan dan kedamaian batin;* dan di dalamnya mereka akan
mendapatkan rezeki pada pagi maupun petang:®

“ Istilah salam mengandung konsep kesejahteraan dan kedamaian spiritual,
kebebasan dari segala macam kesalahan dan kejahatan, serta kepuasan batin.
Sebagaimana telah saya jelaskan dalam catatan no. 29 pada Surah Al-Ma'idah [5]:
16 (yang di dalamnya istilah ini diterjemahkan, dalam konteks yang berbeda,
menjadi salvation: “keselamatan”), padanan kata yang paling dekat
dengannya—wajaupun sama sekali tidak sempurna—adalah kata bahasa

Prancis salut dalam pen,gertian abstraknya, atau kata bahasa Jerman, Heil.

* Yakni, selalu. Harus dicatat bahwa istilah rizg (“rezeki”) dipakai untuk menunjuk
segala sesuatu yang menguntungkan bagi makhluk hidup, baik secara spiritual
maupun secara fisik.
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Surah Maryam Ayat 63
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tilkal-jannatullatt nurisu min ‘ibadind mang kana tagiyya

63. inilah surga yang akan Kami berikan sebagai warisan kepada hamba-hamba
Kami yang sadar akan Kami.

Surah Maryam Ayat 64
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wa ma natanazzalu illa bi'amri rabbik, lahu ma baina aidind wa ma khalfana wa ma
baina zalika wa ma kana rabbuka nasiyya

64. DAN [para malaikat berkata], “Kami tidak turun berulang-ulang [dengan
membawa wahyul, kecuali dengan perintah Pemeliharamu: kepunyaan-Nya semua
yang terbentang di hadapan kita dan semua yang tersembunyi dari kita serta semua
yang ada di antara keduanya.* Dan, Pemeliharamu tidak pernah lupa [sesuatu
pun]—

* Yakni, yang bahkan para malaikat hanya dapat melihatnya sekilas, tetapi tidak
mengerti sepenuhnya. Secara harfiah, frasa di atas berbunyi “apa-apa yang ada di
antara tangan-tangan kita dan apa-apa yang ada di belakang kita serta apa apa
yang ada di antaranya”. Mengenai ungkapan idiomatik ini, lihat Surah Al-Bagarah [2]:
255—"Dia mengetahui segala yang terbentang di hadapan manusia dan segala yang
tersembunyi dari mereka”—dan catatannya, no. 247. Paparan tentang malaikat ini
berkaitan dengan penyebutan beberapa nabi terdahulu dalam ayat-ayat
sebelumnya yang, seperti Nabi Muhammad Saw., menerima wahyu Allah.

Surah Maryam Ayat 65
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rabbus-samawati wal-ardi wa ma bainahuma fa’bud-hu wastabir li'ibadatih, hal
ta'lamu lahu samiyya

65. Pemelihara lelangit dan bumi dan semua yang ada di antara keduanya! Maka,
sembahlah Dia saja, dan berteguhhatilah dalam beribadah kepada-Nya! Tahukah
engkau, apakah ada yang namanya layak disebutkan berdampingan dengan
nama-Nya?”

Surah Maryam Ayat 66
s £0A1 Gayad Cue 131 Gdy) 35
wa yaqulul-insa@nu a iza ma mittu lasaufa ukhraju hayya

66. DENCAN SEMUA INI, manusia [sering] berkata, “Apa? Setelah aku mati, akankah
aku dijadikan hidup kembali?”

Surah Maryam Ayat 67
a wa la yazkurul-insa@nu anna khalagnahu ming gablu wa lam yaku syai‘a

67. Namun, apakah manusia tidak ingat bahwa dahulu Kami telah menciptakannya
dari ketiadaan?”

* Lit., “ketika [atau ‘meskipun’] dia tidak ada sama sekali”.

Surah Maryam Ayat 68
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fa wa rabbika lanahsyurannahum wasy-syayatina Summa lanuhdirannahum haula

jahannama jisiyya

68. Maka, demi Pemeliharamu, [pada Hari Pengadilan,] Kami pasti akan
membangkitkan mereka bersama kekuatan-kekuatan setani [yang menggoda
mereka dalam kehidupan]* dan kemudian Kami pasti akan mengumpulkan mereka
dalam keadaan berlutut di sekeliling neraka;

* Lihat Surah Al-Hijr [15], paruh pertama catatan no. 16, bandingkan juga dengan
ungkapan “menyembah setan” dalam ayat 44-45 surah ini dan catatannya (no. 33
dan 34). Simbolisme bahwa pada Hari Pengadilan para pendosa terkait “dengan
kekuatan-kekuatan setani yang menggoda mereka dalam kehidupan” mudah
dimengerti jika kita ingat—sebagaimana dijelaskan dalam catatan no. 10 pada Surah
Al-Bagarah [2]: 14—bahwa istilah syaithan (“setan” atau “kekuatan setani”) sering
digunakan di dalam Al-Quran untuk menggambarkan setiap kecenderungan jahat
dalam diri manusia. Sedangkan, kata ganti “hum” (mereka) mengacu pada
orang-orang yang menolak konsep kebangkitan dan hidup sesudah mati.

Surah Maryam Ayat 69
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Summa lananzi'anna ming kulli syT'atin ayyuhum asyaddu ‘alar-rahmani ‘itiyya

69. dan kemudian, Kami sungguh akan menarik dari tiap-tiap golongan [pendosa
itu] orang-orang yang paling berkukuh dalam pembangkangannya kepada Yang
Maha Pengasih:*

> Yakni, mereka yang secara sadar dan sengaja menolak gagasan mengenai
tanggung jawab manusia di hadapan Allah dan kemudian menyesatkan pengikut
mereka yang lebih lemah dan kurang memiliki kesadaran. Mereka inilah yang akan
merasakan penderitaan paling pedih pada hari kemudian.
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Surah Maryam Ayat 70
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Summa lanahnu a’lamu billaZina hum aula biha siliyya

70. sebab, sungguh, Kami paling mengetahui siapa di antara mereka yang paling
pantas mendapatkan api neraka.*

* Lit., “pembakaran di sana”: mengacu secara tidak langsung kepada fakta bahwa
tidak semua pendosa akan terus-menerus merasakan penderitaan abadi—yang
digambarkan Al-Quran sebagai neraka. (Partikel tsumma yang mengawali klausa ini
di sini berfungsi sebagai konjungsi penjelas terkait pernyataan di ayat sebelumnya
dan, karena itu, paling tepat diterjemahkan menjadi “sebab”)

Surah Maryam Ayat 71
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wa im mingkum illa wariduha, kana ‘ala rabbika hatmam maqdiyya

71. Dan, setiap orang di antara kalian akan datang melihatnya:* hal ini, bagi
Pemeliharamu, adalah suatu ketetapan yang harus dipenuhi.

* Lit., “tidak seorang pun di antara kalian kecuali akan mencapainya”. Menurut
beberapa mufasir klasik, kata ganti “kum” (-kalian) mengacu pada para pendosa
yang dibicarakan pada ayat sebelumnya dan, khususnya, pada mereka yang
menolak mengimani kebangkitan; namun, mayoritas mufasir berpendapat bahwa
kata ganti tersebut mengacu pada semua manusia, baik para pendosa maupun
pelaku kebajikan, dengan pengertian bahwa semua “akan datang melihatnya™:
demikianlah alasan terjemahan saya.

Surah Maryam Ayat 72
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Summa nunajjillazinattagaw wa nazaruz-zalimina fiha jisiyya

72. Dan sekali lagi:** Kami akan menyelamatkan [dari neraka] orang-orang yang
sadar akan Kami; tetapi, akan Kami biarkan orang-orang zalim itu dalam neraka,
dalam keadaan berlutut.”

* Untuk terjemahan tsumma yang khusus ini, lihat Surah Al-An'am [6], catatan no.
31

 Yakni, benar-benar dihinakan dan dihancurkan karena kesadaran mereka yang
terlambat terhadap keputusan Allah dan terhadap kebenaran-kebenaran etis yang
dengan congkak telah mereka abaikan dalam kehidupan.

Surah Maryam Ayat 73
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wa iza tutla ‘alaihim ayatuna bayyinating qgalallazina kafaru lillaZina @mand
ayyul-farigaini khairum magamaw wa ahsanu nadiyya

73. DAN setiap kali disampaikan kepada mereka ayat-ayat Kami dengan segala
kejelasannya, mereka—yang berkukuh mengingkari kebenaran—biasa berkata
kepada orang-orang yang telah meraih keimanan: “Manakah di antara kedua
golongan manusia itu® yang lebih kuat kedudukannya dan lebih unggul sebagai
suatu umat?”

* Lit., “dua kelompok” atau “golongan”: suatu paparan terhadap dua tipe masyarakat
manusia, yang dapat dikenali melalui perbedaan mereka yang mendasar dalam
mendekati masalah keimanan dan moralitas. (Lihat catatan berikut ini.)

* Lit., “yang lebih baik perkumpulannya”. " Ucapan” majasi (parabolic) dari
orang-orang yang tidak beriman ini mengimplikasikan, dalam bentuk pertanyaan
retoris, suatu argumen yang sepintas lalu masuk akal, tetapi, pada hakikatnya,
menyesatkan. Argumen ini mengunggulkan masyarakat yang menolak untuk tunduk
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terhadap suatu tuntunan moral absolut dan bertekad untuk menaati tuntutan asas
manfaat semata. Dalam tatanan masyarakat yang demikian, kesuksesan materiel
dan kekuasaan biasanya dipandang sebagai konsekuensi dari penolakan (yang
kurang-lebih dilakukan secara sadar) terhadap semua perimbangan
metafisika—dan, khususnya, penolakan terhadap semua yang terkandung dalam
konsep “standar moral yang ditetapkan Allah”"—dengan asumsi bahwa semua itu
hanya merintangi jalan untuk mencapai “kemajuan” manusia secara bebas dan tidak
terbatas. Jelaslah bahwa sikap haus kemajuan seperti ini (yang mencapai puncaknya
dalam pernyataan modern bahwa “agama adalah candu bagi rakyat”) bertentangan
sama sekali dengan tuntutan, yang disuarakan oleh setiap agama yang lebih tinggi,
bahwa kehidupan sosial manusia—jika ingin menjadi kehidupan yang benar-benar
“baik”—harus tunduk pada prinsip-prinsip dan larangan etis yang jelas dan tegas.
Sesuai dengan sifat dasarnya, larangan-larangan ini menghambat
dorongan-berkuasa tanpa kendali yang mendominasi masyarakat yang lebih
materialistis. Dorongan ini memberikan kemampuan kepada masyarakat untuk
mencapai kenyamanan lahiriah dan kedudukan yang kuat dalam waktu yang
sesingkat mungkin—tanpa memedulikan kerugian yang diderita orang lain dan
kerusakan spiritual yang menimpa diri mereka sendiri. Namun, justru karena prinsip
dan larangan ini berperan mengendalikan egoisme manusia dan rasa haus akan
kekuasaan itu, hanya prinsip dan larangan ini yang mampu membebaskan
masyarakat dari frustrasi dan ketegangan internal yang merusak-diri dan tidak
berkesudahan, yang rentan menimpa masyarakat materialistis. Pada gilirannya,
prinsip dan larangan tersebut menciptakan kondisi kesejahteraan sosial yang lebih
abadi, karena bersifat lebih organis. Singkatnya, inilah jawaban Al-Quran yang
diungkapkan secara eliptis dan tersirat terhadap pertanyaan retoris yang
disampaikan oleh “mereka yang berkukuh mengingkari kebenaran” itu.

Surah Maryam Ayat 74
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wa kam ahlakna gablahum ming garnin hum ahsanu asasaw wa ri'ya

74. Namun, betapa banyaknya generasi yang telah Kami binasakan sebelum
mereka—[orang-orang] yang melampaui mereka dalam hal kekuasaan materi* dan
penampilan lahiriah!




© Lit., “dalam kepemilikan” atau “keberlimpahan kepemilikan”. Dalam konteks
ini—sebagaimana dalam ayat terakhir surah ini—istilah garn tampaknya berarti
“orang-orang dari suatu zaman’, yakni suatu “peradaban’”.

Surah Maryam Ayat 75
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qul mang kana fid-dalalati falyamdud lahur-rahmanu madda, hatta iza raau ma
yu'aduna immal-‘azaba wa immas-sa‘ah, fa saya’lamuna man huwa syarrum
makanaw wa ad'afu junda

75. Katakanlah: “Bagi siapa pun yang hidup dalam kesesatan, semoga Yang Maha
Pengasih memperpanjang jangka waktu kehidupannya!™

[Dan, biarkanlah mereka mengatakan apa saja®] sampai tiba saatnya mereka
menyaksikan [malapetaka] yang diancamkan kepada mereka—baik derita [di dunia
ini] ataupun [ketika datangnya] Saat Terakhir—: sebab, pada saat itulah mereka akan
mengetahui mana [dari dua golongan manusia itu] yang lebih buruk kedudukannya
dan lebih lemah penolong-penolongnyal®

“ Atau: “memberinya kelonggaran” sehingga dia mempunyai kesempatan untuk
menyadari kesalahan dan bertobat: dengan demikian, setiap orang yang beriman
diperintahkan untuk mendoakan mereka yang berbuat dosa.

* Kalimat sisipan ini mengacu pada, dan berkaitan dengan, “ucapan” para
pengingkar kebenaran yang disebutkan dalam ayat 73 di atas (Al-Zamakhsyari).

* Lit., “dalam hal dukungan” atau “pasukan/kekuatan” (jundan)—suatu ungkapan
yang dalam konteks ini menunjuk pada sumber daya materiel dan kemampuan
menggunakannya untuk mencapai tujuan yang baik.

Surah Maryam Ayat 76
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wa yazidullahullazinahtadau huda, wal-bagiyatus-salihatu khairun ‘inda rabbika
Sawabaw wa khairum maradda

76. Dan, Allah memberikan kesadaran yang lebih mendalam akan jalan yang benar
kepada mereka yang mengambil manfaat dari petunjuk [Nyal;* dan
perbuatan-perbuatan baik—yang buahnya kekal itu—jauh lebih besar nilainya dalam
pandangan Pemeliharamu [daripada harta duniawi apa pun], dan menghasilkan
imbalan-imbalan yang jauh lebih baik.*

* Lit., “Allah menambah petunjuk bagi mereka yang ...” dst.

* Lit., “yang lebih baik dalam pandangan Pemeliharamu dalam hal pahala dan lebih
baik dalam hal pembalasan” (bdk. Surah Al-Kahfi [18]: 46).

Surah Maryam Ayat 77
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a fa ra‘aitallazi kafara bi‘ayatina wa gala la'utayanna malaw wa walada

77. Dan, pernahkah engkau perhatikan [jenis manusia] yang berkukuh mengingkari
kebenaran ayat-ayat Kami dan berkata, “Pastilah aku akan diberi harta dan
anak-anak”?%

* Ini adalah ilustrasi lebih lanjut mengenai sikap yang digambarkan dalam ayat
73-75 sebelum ini (dan yang dijelaskan pada catatan no. 59): yakni, sikap
mengutamakan nilai-nilai materiel dengan mengesampingkan semua pertimbangan
moral dan keyakinan bahwa “kesuksesan” duniawi adalah satu-satunya hal yang
berharga dalam kehidupan. Sebagaimana dalam ayat-ayat Al-Quran lainnya,
konsep “sukses” yang materialistis ini secara metonimia dipadankan dengan
tenggelamnya seseorang dalam memikirkan “harta dan anak-anak”.
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Surah Maryam Ayat 78
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attala’al-gaiba amittakhaza ‘indar-rahmani ‘ahda

78. Pernahkah dia mencapai alam yang berada di luar jangkauan persepsi
makhluk?”—atau sudahkah dia membuat perjanjian dengan Yang Maha Pengasih?

* Dalam konteks ini, istilah al-ghaib berarti masa depan yang tidak diketahui.

Surah Maryam Ayat 79
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kalla, sanaktubu ma yaqulu wa namuddu lahu minal-"azabi madda

79. Tidak! Kami akan mencatat apa yang dia katakan dan Kami akan
memperpanjang deritanya [pada Hari Kiamat],

Surah Maryam Ayat 80
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wa nariSuhu ma yaqulu wa ya'tina farda

80. dan mengambil alih®* semua yang dia bicarakan [kini]: sebab, [pada Hari
Pengadilan,] dia akan datang kepada Kami seorang diri.

* Lit., “mewarisi darinya”—suatu metafora yang berdasarkan konsep
pengambilalihan yang dilakukan seseorang terhadap apa yang dahulu dimiliki atau
menjadi bagian dari orang lain. {Maksudnya, Allah akan mengambil alih harta dan



anak-anaknya yang menjadi tumpuan harapannya; lihat ayat 77
sebelumnya.—peny.}

* Yakni, sendiri tanpa dukungan siapa pun sehingga hanya bergantung pada rahmat

dan kemurahan Allah semata (bdk. Surah Al-An’am [6]: 94 dan juga ayat 95 surah

ini).

Surah Maryam Ayat 81
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wattakhazu min dunillahi alihatal liyakunu lahum ‘izza

81. Karena orang-orang [seperti] ini telah mengambil sembahan-sembahan selain
Allah, dengan berharap bahwa sembahan-sembahan itu akan menjadi [sumber]
kekuatan bagi mereka.”

" Ini mengacu kepada tipe manusia yang dibicarakan pada bagian sebelumnya,
sebagaimana dibicarakan juga pada ayat 73-75: orang-orang yang “menyembah”
kekayaan dan kekuasaan dengan cara yang hampir menyerupai ketaatan religius
dan menyamakan manifestasi kesuksesan duniawi ini dengan kekuatan Ilahi.

Surah Maryam Ayat 82
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kalla, sayakfuruna bi'ibadatihim wa yakununa ‘alaihim didda

82. Namun, tidak! [Pada Hari Pengadilan,] mereka [sembahan-sembahan itu] akan
mengingkari penyembahan terhadap mereka, dan akan beralih melawan mereka
[yang telah menyembahnyal]!

Surah Maryam Ayat 83
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83. TIDAKKAH ENGKAU sadari bahwa Kami membiarkan semua [jenis] kekuatan
setani” pergi menuju orang-orang yang mengingkari kebenaran—[kekuatan] yang
menggoda mereka [melakukan dosal] dengan godaan yang kuat?”

" Lit., “setan-setan”. Istilah setan sering dipakai Al-Quran untuk menggambarkan
semua hal yang secara intrinsik jahat, khususnya dorongan-dorongan imoral dalam
jiwa manusia (bdk. catatan no. 10 pada Surah Al-Bagarah [2]: 14 dan catatan no. 33
pada ayat 44 surah ini).

 Lihat catatan no. 31 pada Surah Al-Hijr [15]: 41. Menurut Al-Zamakhsyari dan
Al-Razi, “Kami membiarkan pergi (arsalna) semua [jenis] kekuatan setani
(syayathin) menuju orang-orang yang mengingkari kebenaran” di sini berarti “Kami
mengizinkan mereka (syayathin) berbuat secara aktif (khallaina) terhadap mereka”
sehingga terpulang pada kebebasan kehendak manusia untuk menerima atau
menolak pengaruh atau godaan jahat tersebut. Al-Razi, khususnya, dalam konteks
ini menunjuk pada Surah Ibrahim [14]: 22 yang menyebutkan bahwa pada Hari
Kebangkitan, setan akan berkata kepada para pendosa, “Aku sama sekali tidak
mempunyai kekuasaan terhadap kalian, aku hanya menyeru kalian—dan kalian
menanggapiku. Karena itu, janganlah kalian menyalahkanku, tetapi salahkan diri

kalian sendiri” Lihat juga catatan no. 31 pada Surah Ibrahim [14]: 22, yang di

dalamnya tafsiran Al-Razi dikutip secara kata per kata.

Surah Maryam Ayat 84
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fa la ta’jal ‘alaihim, innama na’uddu lahum ‘adda

84. Karena itu, janganlah tergesa-gesa [memohon turunnya hukuman Allah]
terhadap mereka: sebab, Kami hanyalah menghitung bilangan hari-hari mereka.”



https://id.iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-14
https://id.iqro.xyz/surat-al-hijr/#surah-alhijr-ayat-41
https://id.iqro.xyz/surah-ibrahim/#surah-ibrahim-ayat-22
https://id.iqro.xyz/surah-ibrahim/#surah-ibrahim-ayat-22

# Ljt., “Kami hanyalah menghitung untuk mereka suatu hitungan”. Bdk. juga dengan
kalimat pertama ayat 75.

Surah Maryam Ayat 85
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yauma nahsyurul-muttagina ilar-rahmani wafda

85. Pada Hari ketika Kami mengumpulkan orang-orang yang sadar akan Allah
menuju [Kami,] Yang Maha Pengasih, sebagai tamu-tamu yang terhormat,

Surah Maryam Ayat 86
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wa nasuqul-mujrimina ila jahannama wirda

86. dan menghalau orang-orang yang berdosa ke neraka seperti iringan hewan
ternak yang kehausan yang dihalau ke sumur—

Surah Maryam Ayat 87
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la yamlikunasy-syafa'ata illa manittakhaza ‘indar-rahmani ‘ahda

87. [pada Hari itu] tidak ada yang akan mendapatkan [manfaat] syafaat, kecuali dia
[yang pada masa hidupnya] telah mengadakan ikatan dengan Yang Maha Pengasih.”

“ Lit., “kecuali dia yang telah ...,” dan seterusnya. Menurut para mufasir
klasik—termasuk beberapa Sahabat Nabi yang terkemuka—"ikatan dengan Allah”
dalam konteks ini berarti kesadaran akan keesaan dan keunikan Allah; untuk
implikasi yang lebih luas dari istilah ini, lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 19.
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Karena itu, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Razi, bahkan para pelaku dosa besar
pun masih boleh mengharapkan ampunan Allah—hal ini secara simbolik
diungkapkan melalui hak untuk mendapatkan “syafaat”, yang akan diberikan kepada
para nabi pada Hari Pengadilan (lihat catatan no. 7 pada Surah Yunus [10]:
3)—dengan syarat bahwa selama hidup di dunia, mereka menyadari eksistensi dan
keesaan Allah.

Surah Maryam Ayat 88
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wa qaluttakhazar-rahmanu walada

88. Namun,” sebagian orang menyatakan, “Yang Maha Pengasih mengambil untuk
diri-Nya sendiri seorang anak!"”

= Lit., “Dan” (wa), yang mengaitkan ayat ini dengan ayat 81.

* Acuan terhadap kepercayaan agama Kristen ini, yang meyakini bahwa Yesus
adalah “anak Allah”—dan, secara umum, terhadap setiap kepercayaan tentang
“inkarnasi” (perwujudan) Allah ke dalam makhluk—melanjutkan tema yang mulai
dibicarakan pada ayat 81: yakni, penuhanan daya-daya atau wujud-wujud selain
Allah “dengan meyakini bahwa daya-daya atau wujud-wujud ini menjadi sumber
kekuatan” bagi mereka yang mengandalkannya. Namun, sementara ayat 81 secara
khusus mengacu pada orang-orang tak bertuhan (yang memberikan

status quasi-ketuhanan kepada kekayaan materiel dan kekuasaan, serta
menelantarkan diri mereka sendiri untuk sepenuhnya mengejar kesuksesan
duniawi), ayat 88 ini mengacu pada orang-orang yang, walaupun beriman kepada
Allah, pada saat yang sama juga menuhankan para nabi dan orang-orang suci
dengan harapan, di bawah sadar, bahwa mereka itu bisa menjadi “perantara” untuk
berhubungan dengan Yang Mahakuasa. Karena penuhanan ini menyalahi prinsip
keesaan dan keunikan Allah yang transendental, tindakan ini berarti pelanggaran
manusia terhadap “ikatan dengan Allah” dan, jika secara sadar terus-menerus
diyakini, akan menjadi dosa yang tidak diampuni (bdk. Surah An-Nisa’ [4]:

48 dan 116).
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Surah Maryam Ayat 89
lagad ji'tum syai'an idda

89. Sungguh, [dengan pernyataan ini,] kalian telah menimbulkan suatu yang
dahsyat,

Surah Maryam Ayat 90
G Ooad 583y Ca st (355 A ki G5l A

takadus-samawatu yatafattarna min-hu wa tansyaqqul-ardu wa takhirrul-jibalu
hadda

90. akibatnya, lelangit hampir pecah berkeping-keping, bumi pecah terbelah-belah,
dan gunung-gunung hancur menjadi reruntuhan!

Surah Maryam Ayat 91
135 Ged 5l 1523 &
an da’au lir-rahmani walada

91. Bahwa manusia menisbahkan anak kepada Yang Maha Pengasih,

Surah Maryam Ayat 92
1315 385 & el a0k

wa ma yambagT lir-rahmani ay yattakhiza walada



92. meskipun mustahil bahwa Yang Maha Pengasih mengambil untuk diri-Nya
sendiri seorang anak!”

” Gagasan bahwa Allah mungkin mempunyai seorang “anak”—baik dalam
pengertian sebenarnya maupun metaforis—mengandung praanggapan

adanya keserupaan dalam derajat tertentu antara “ayah” dan “anak”: namun, Allah
bersifat unik dalam segala hal, sehingga “tidak ada sesuatu pun yang serupa
dengan-Nya” (Surah Asy-Syura’ [42]: 11) dan “tidak ada apa pun yang dapat
dibandingkan dengan-Nya” (Surah Al-lkhlash [112]: 4). Lagi pula, konsep “anak”
menyiratkan suatu kelanjutan organis dari orangtua, atau suatu bagian darinya di
dalam makhluk lain dan, karena itu, mengasumsikan adanya kekurangan dalam
derajat tertentu sebelum terjadinya peristiwa prokreasi (atau peristiwa inkarnasi,
jika istilah “anak” digunakan secara metaforis): dan gagasan tentang “kekurangan”
ini, dalam pengertian apa pun, mengingkari konsep tentang ketuhanan itu sendiri.
Namun, bahkan jika gagasan “anak” ini dimaksudkan untuk mengungkapkan tidak
lebih dari suatu “aspek” yang berbeda dengan Ketuhanan Yang Esa (sebagaimana
diklaim dalam dogma Kristen tentang konsep “Trinitas”), hal ini digambarkan dalam
Al-Quran sebagai pelecehan terhadap Allah karena hal ini sama dengan

usaha mendefinisikan-Nya, padahal Dia “Mahasuci dan Mahatinggi melampaui apa
pun yang mungkin dipikirkan manusia melalui definisi” (lihat kalimat terakhir Surah
Al-An'am [6]: 100).

Surah Maryam Ayat 93
1Ne el 1Y) (Vs sl b Ga G
ing kullu man fis-samawati wal-ardi illa atir-rahmani ‘abda

93. Tidak satu pun dari semua [makhluk] yang ada di lelangit dan di bumi datang ke
hadapan Yang Maha Pengasih, kecuali sebagai hamba:*

* Yakni, mereka seluruhnya—baik manusia maupun malaikat—hanyalah makhluk
yang tidak memiliki bagian apa pun dalam ketuhanan-Nya, dan mereka semua
tunduk, sadar maupun tidak, pada kehendak-Nya (bdk. Surah Ar-Ra'd [13]:

15 dan Surah An-Nahl [16]: 48-49).
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Surah Maryam Ayat 94
3e h3e 5 AALadl N
lagad ahsdhum wa ‘addahum ‘adda

94. sungguh, Allah Maha Mengetahui mereka dan telah menghitung jumlah mereka
dengan hitungan [yang telitil;

Surah Maryam Ayat 95
132 Al 233 41 26
wa kulluhum atthi yaumal-giyamati farda

95. dan masing-masing dari mereka akan datang ke hadapan-Nya pada Hari
Kebangkitan dengan sendiri-sendiri.”

» Lihat catatan no. 69.

Surah Maryam Ayat 96
135 (sl 41 Jadat clallal ke 0 el gl
innallazina @manu wa ‘amilus-salihati sayaj'alu lahumur-rahmanu wudda

96. SUNCCUH, orang-orang yang telah meraih iman dan melakukan
perbuatan-perbuatan kebajikan, kelak Yang Maha Pengasih akan menganugerahkan
cinta kepada mereka:*

* Yakni, melimpahkan cinta-Nya kepada mereka dan menganugerahi mereka
kemampuan untuk mencintai makhluk-Nya, dan juga menjadikan mereka dicintai
sesamanya. Sebagaimana ditunjukkan pada ayat berikutnya, anugerah cinta ini



merupakan unsur inheren yang terkandung dalam petunjuk yang diberikan kepada
manusia melalui wahyu llahi.

Surah Maryam Ayat 97
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fa innama yassarnahu bilisanika litubasysyira bihil-muttagina wa tunzira biht
gaumal ludda

97. dan hanya untuk maksud inilah Kami jadikan [kitab Ilahi] ini mudah dimengerti,
dalam bahasamu sendiri [wahai Nabi,]* agar dengannya engkau dapat memberi
kabar gembira kepada orang-orang yang sadar akan Allah, dan dengannya
memperingatkan orang-orang yang berselisih [dengan sia-sial:

“ Karena manusia tidak mampu memahami “kata-kata” Allah secara langsung,
firman Allah itu selalu diwahyukan kepada manusia melalui bahasa manusia sendiri
(bdk. Surah Ibrahim [14]: 4)—"Kami tidak pernah mengutus seorang rasul pun kecuali
[dengan membawa pesan] dalam bahasa kaumnya sendiri”, dan selalu diuraikan
dengan menggunakan konsep yang mampu dijangkau akal manusia: karena itu,
wahyu yang diterima Nabi dikatakan sebagai “yang diturunkan ke atas hatimu”
(Surah Al-Bagarah [2]: 97), atau “[ilham Ilahi] telah turun dengannya ke atas hatimu”

(Surah Asy-Syu'ara’ [26]: 193-194).

Surah Maryam Ayat 98
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wa kam ahlakna gablahum ming qgarn, hal tuhissu min-hum min ahadin au tasma’u
lahum rikza

98. sebab, betapa banyaknya generasi® yang telah Kami binasakan sebelum
mereka—[dan] dapatkah engkau melihat seorang saja dari mereka [kini,] atau
rnendengar bisikan mereka?
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* Yakni, peradaban. Pengertian istilah garn di sini sama pula dengan yang terdapat
pada ayat 74.



